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ABSTRAK
Keragaman genetik ubi jalar dapat dinilai berdasarkan
analisis terhadap karakter-karakter tertentu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melakukan pendugaan
keragaman klon ubi jalar ungu berdasarkan karakter
agronomi dan morfologi tanaman. Percobaan
dilaksanakan selama musim hujan di Kebun Percobaan
Ciparanje, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran,
Sumedang, Jawa Barat mulai November 2018 sampai
April 2019. Perlakuan adalah 11 klon ubi jalar ungu
yang berasal dari Indonesia, Peru, dan Jepang.
Pengamatan terdiri atas karakter agronomi dan
morfologi, serta komponen hasil. Pendugaan keragaman
genetik menggunakan analisis klaster, analisis komponen
utama, uji mantel, dan perhitungan ragam genotipik
dan fenotipik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan keragaman genetik berdasarkan karakter
agronomi dan karakter morfologi. Jarak genetik
berdasarkan analisis klaster dan analisis komponen
utama pada karakter agronomi dan morfologi masing-
masing adalah 0,31–5,18 Euclidean dan 1,73–4,55
Euclidean. Korelasi keragaman agronomi dengan
keragaman morfologi sangat lemah (r=0,096).
Perhitungan ragam genotipik dan fenotipik juga
menunjukkan bahwa keragaman karakter agronomi
cenderung luas.
Kata kunci: karakter agronomi, karakter morfologi,
keragaman genetik, ubi jalar ungu
  ABSTRACT
Genetic diversity in sweet potato can be measured
based on analysis of particular traits. This study aimed
to estimate the diversity of purple-fleshed sweet potato
clones based on their agronomy and morphology traits.
The experiment was conducted during the rainy season
in Ciparanje Research Station of Faculty of Agriculture,
Padjadjaran University, Sumedang, West Java from
November 2018 to April 2019. The materials were eleven
clones of purple-fleshed sweet potato, which originated
from Indonesia, Peru, and Japan. Observations included
agronomy and morphology traits and yield components.
Estimation of genetic diversity was calculated using cluster
analysis, principal component analysis, mantel test, and
genotypic and phenotypic variations. The results showed
that there were differences in genetic variability based
on agronomy and morphology traits with a level of 0.31-
5.18 Euclidean and 1.73–4.55 Euclidean, respectively.
There was very small correlation (r=0.0959) between
the diversity of agronomy and morphology in purple-
fleshed sweet potato. This study also noted that the
agronomic traits had high variability.
Keywords: agronomy traits, morphology traits, genetic
diversity, purple fleshed sweet potato
 PENDAHULUAN
Tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.)
merupakan salah satu komoditas pangan utama di
dunia. Budi daya ubi jalar telah dilakukan di
berbagai negara dengan produksi lebih dari 103
juta ton per tahun (Sugri et al. 2017; Feng et al.
2018). Keunggulan ubi jalar adalah kandungan
nutrisinya yang lengkap, terdiri atas karbohidrat,
serat pangan, antioksidan, serta berbagai vitamin
dan mineral (Mohanraj dan Sivasankar 2014; Ji et
al. 2015). Ubi jalar juga memiliki daya adaptasi baik
pada berbagai lingkungan (Ngailo et al. 2016).
Berbagai keunggulan tersebut dimiliki ubi jalar
melalui keragaman varietas yang tersedia baik secara
alami maupun hasil pemuliaan.
Ubi jalar merupakan tanaman dengan keragaman
genetik yang luas. Keragaman genetik tersebut
dipengaruhi oleh susunan genetik alami tanaman
yang tergolong heksaploid, kemampuan berbunga,
serta sifat inkompatibilitas tanaman (Grüneberg et
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al. 2015; Wadl et al. 2018). Sifat-sifat yang
mempengaruhi keragaman pada ubi jalar juga dapat
membatasi kemajuan genetik tanaman (Gurmu et
al. 2013). Oleh karena itu, diperlukan informasi
yang cukup terkait keragaman genetik tanaman
untuk keperluan pengembangan varietas ubi jalar.
Keragaman genetik pada ubi jalar dapat diduga
menggunakan analisis terhadap karakter morfologi
dan agronomi tanaman (Ngailo et al. 2016). Infor-
masi yang diperoleh melalui analisis tersebut dapat
digunakan sebagai acuan dalam menentukan
kekerabatan dan potensi variasi genetik yang dapat
dihasilkan (Andrade et al. 2017; Wadl et al. 2018),
sehingga akan memudahkan pemilihan klon-klon
ubi jalar dengan keunggulan yang dikehendaki.
Keragaman genetik ubi jalar berkaitan dengan
kekerabatan yang dimiliki tanaman. Pendugaan
kekerabatan dapat dilakukan dengan metode analisis
klaster. Analisis klaster dapat digunakan untuk
mengelompokkan individu berdasarkan kemiripan
atau kesamaan yang dimiliki masing-masing individu
tersebut. Keragaman genetik pada karakter tanaman
disebabkan perbedaan latar belakang genetik
masing-masing genotipe (Syukur et al. 2011). Nilai
Euclidean digunakan dalam analisis klaster untuk
mencerminkan jarak genetik masing-masing individu
tanaman secara kuantitatif (Govindaraj et al. 2015).
Oleh karena itu, ubi jalar yang berada dalam satu
klaster akan memiliki lebih banyak kemiripan
karakteristik.
Perbedaan antarkarakter tanaman dapat
diidentifikasi menggunakan metode Principal
Component Analysis (PCA). Metode ini digunakan
untuk mengetahui karakter yang memiliki pengaruh
terhadap keragaman genetik tanaman. Prosedur
yang dimiliki PCA memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan informasi penting yang representatif
serta mengetahui hubungan antarvariabel pada
suatu set data (Masnan et al. 2012; Das et al. 2017).
Pendekatan lain yang dapat digunakan untuk
menduga keragaman genetik adalah analisis
keragaman genotipe dan fenotipe (Hetharie et al.
2018). Karakter yang diamati dikategorikan memiliki
keragaman yang luas apabila nilai ragam yang
dimiliki bernilai sama atau lebih besar dua kali standar
deviasi (Qosim et al. 2013). Keragaman genetik
merupakan modal dasar untuk memperoleh karakter
unggul dalam pemuliaan tanaman (Sunarya et al.
2017), dan untuk mempelajari hubungan antara
karakter fenotipik dan genotipik tanaman (Da Silva
et al. 2014). Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui keragaman genetik ubi jalar berdaging
ungu berdasarkan karakter agronomi dan morfologi
serta memperoleh informasi terkait keragaman
genotipik dan fenotipik yang dimiliki.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan mulai bulan November
2018 sampai dengan April 2019 di Kebun Percobaan
Ciparanje, Fakultas Pertanian, Universitas
Padjadjaran, Sumedang, Jawa Barat. Lahan berada
pada ketinggian ±750 m dpl. Bahan yang digunakan
adalah 11 klon ubi jalar berdaging ungu terdiri atas
9 klon asal Indonesia yaitu: Antin 3 (AT3), LRE,
14(184), 5(7), 3(4), INDPFU9, LC-1, 48(46),
Biang, 1 klon asal Peru (PR-1102), dan 1 klon asal
Jepang (AYM). Percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok, tiga ulangan. Setiap klon ditanam
pada plot 3 m×5 m, dan ditanam 75 tanaman.
Data karakter tanaman yang diamati sesuai dengan
Tabel 1. Keragaman morfologi 11 klon ubijalar ungu. Sumedang, MT November 2018 - April 2019
Karakter klon
AYM AT3 LRE 14(184) 5(7) 3(4) INDPFU9 LC-1 PR-1102 48(46) Biang
R 3 7 5 3 5 3 3 3 3 5 7
WDB 4 6 3 3 1 6 3 1 7 7 3
WSB 6 2 4 4 5 2 4 6 6 2 4
BB 5 5 3 3 3 5 7 0 5 3 0
BD 6 6 6 6 6 6 3 5 4 4 6
TLD 3 3 3 5 5 5 1 7 3 0 3
JLD 3 3 3 5 5 3 3 5 3 1 3
BLD 4 4 2 4 4 2 2 6 2 1 4
WTDA 2 8 2 8 2 8 3 5 8 8 3
WDD 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3
WDM 9 9 6 6 7 7 6 7 7 7 3
WTD 6 6 6 3 1 6 6 3 4 4 3
Keterangan : R = tipe rambatan, WDB = warna dominan batang, WSB = warna sekunder batang, BB = bulu batang, BD = bentuk daun,
TLD = tipe lobus daun, JLD = jumlah lobus daun, BLD = bentuk lobus daun, WTDA = warna tulang daun abaksial, WDD
= warna daun dewasa, WDM = warna daun muda, WTD = warna tangkai daun
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deskriptor ubi jalar (Zosimo 1991). Karakter
agronomi yang diamati terdiri atas diameter ruas
batang (DRB), jarak ruas batang (JRB), ukuran daun
(UD), panjang tangkai daun (PTD), bobot umbi per
plot (BUP), bobot umbi ekonomis (BUE), bobot
umbi per tanaman (BUT), jumlah umbi per plot
(JUP), jumlah umbi ekonomis (JUE), jumlah umbi
per tanaman (JUT), diameter umbi (DMT), dan
panjang umbi (PJG). Karakter morfologi yang diamati
yaitu tipe rambatan (R), warna dominan batang
(WDB), warna sekunder batang (WSB), bulu batang
(BB), bentuk daun (BD), tipe lobus daun (TLD),
jumlah lobus daun (JLD), bentuk lobus daun (BLD),
warna tulang daun abaksial (WTDA), warna daun
dewasa (WDD), warna daun muda (WDM), dan
warna tangkai daun (WTD). Kekerabatan ubi jalar
dinilai berdasarkan keragaman genetik masing-
masing karakter. Analisis terhadap data
menggunakan analisis klaster dan PCA dengan
bantuan perangkat lunak Numerical Taxonomy and
Multivariate System (NTSYS). Data dihitung
menggunakan jarak Euclidean yang diproses melalui
metode Unweighted Pair Group Method with
Arithmetic Mean (UPGMA) terstandar, dan
ditampilkan dalam bentuk dendogram. Hubungan
antara keragaman agronomi dan keragaman
morfologi dinilai menggunakan uji mantel.
Perhitungan analisis ragam genotipik dan fenotipik
mengikuti Singh dan Chaudary (1979) dan hanya
dilakukan pada karakter agronomi, dengan
persamaan sebagai berikut :
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaman Karakter Morfologi dan
Agronomi
Karakter fisiologi dan agronomi semua klon ubi
jalar yang diuji menunjukkan keragaman yang tinggi
(Tabel 1, 2). Analisis PCA yang dilakukan pada
karakter morfologi dan karakter agronomi
menunjukkan perbedaan tingkat keragaman yang
ditunjukkan oleh perbedaan nilai Eigenvalue dan
jumlah sumbu (PC) masing-masing karakter.
Menurut Pachauri et al. (2017) sumbu pertama
(PC 1) akan menghimpun keragaman yang terjadi
sebanyak yang dimungkinkan, dan sumbu
setelahnya akan menghimpun kemungkinan
sumber keragaman yang masih tersisa. Nilai
Eigenvalue pada karakter morfologi berkisar antara
4,629 – 1,157 dengan lima sumbu yang digunakan
(Tabel 3). Nilai Eigenvalue pada karakter agronomi
berada pada rentang 4,806 – 1,133 dengan empat
sumbu yang digunakan (Tabel 4). Karakter yang
berpengaruh terhadap keragaman ditentukan
berdasarkan nilai diskriminan dengan nilai lebih
dari 0,7 (Jolliffe 2002). Sumbu yang digunakan
pada masing-masing karakter menjadi komponen
yang akan dianalisis lebih lanjut.
Tabel 2. Keragaman agronomi 11 klon ubijalar berdaging ungu. Sumedang, MT November 2018 - April 2019
Karakter Klon
AYM AT3 LRE 14(184) 5(7) 3(4) INDPFU9 LC-1 PR-1102 48(46) Biang
DRB (mm) 4,93 5,20 4,30 4,30 5,07 5,13 4,83 3,37 4,90 5,13 5,73
JRB (cm) 3,00 5,67 3,33 4,50 4,07 3,83 4,17 2,23 3,87 3,67 3,97
UD (cm) 11,13 10,10 10,53 10,83 10,90 10,57 8,67 10,67 10,57 10,33 10,53
PTD (cm) 15,60 10,33 14,23 18,33 17,73 15,03 12,80 11,90 16,80 16,43 18,23
BUP (kg) 13,06 8,08 9,58 7,01 13,95 9,65 10,74 17,82 4,38 3,03 22,57
BUE (kg) 1,60 1,53 2,09 1,11 2,30 1,41 2,81 3,78 0,13 0,00 4,70
BUT (kg) 0,33 0,30 0,48 0,29 0,54 0,15 0,80 0,54 0,22 0,05 0,51
JUP 65,00 37,00 136,67 59,33 118,00 85,33 96,67 83,33 34,33 11,33 131,00
JUE 9,33 10,00 14,00 8,33 15,33 10,00 20,67 17,67 1,00 0,00 27,67
JUT 2,56 2,67 3,33 4,56 4,67 3,33 4,89 3,67 3,44 1,89 4,56
PJG (cm) 17,13 17,21 16,60 17,34 17,22 15,68 17,61 19,08 14,80 12,08 19,50
DMT (mm) 45,21 41,84 43,88 39,32 44,87 40,24 40,18 55,10 37,68 28,62 46,31
Keterangan : AT3 = Antin 3, DRB = diameter ruas batang, JRB = jarak ruas batang, UD = ukuran daun, PTD = panjang tangkai daun,
BUP = bobot umbi per plot, BUE = bobot umbi ekonomis, BUT = bobot umbi per tanaman, JUP = jumlah umbi per plot,
JUE = jumlah umbi ekonomis, JUT = jumlah umbi per tanaman, DMT = diameter umbi, PJG = panjang umbi
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yang menjadi sumber keragaman dengan nilai
diskriminan 0,8546. Tidak ada karakter yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap
keragaman pada PC3 – PC5. Dengan demikian,
keragaman karakter morfologi ubi jalar ungu karena
keragaman karakter warna dominan batang, tipe
lobus, jumlah lobus dan bentuk lobus daun, serta
tipe rambatan.
Pada karakter agronomi, keragaman ditunjukkan
dengan adanya empat sumbu dengan nilai kumulatif
mencapai 84,7%. Nilai diskriminan karakter yang
berpengaruh dapat dilihat pada Tabel 6. Keragaman
pada PC 1 berada pada 40,1% yang dipengaruhi
oleh lima karakter dengan nilai diskriminan lebih
dari 0,7 yaitu ukuran daun, panjang tangkai daun,
jumlah umbi per tanaman, panjang umbi, serta
diameter umbi. Karakter yang berkontribusi
terhadap keragaman pada PC2 adalah diameter ruas
batang dan jarak ruas batang. Dengan demikian
keragaman karakter agronomi ubi jalar ungu karena
keragaman karakter ukuran dan panjang tangkai
daun, jumlah umbi per tanaman, panjang dan
diameter umbi, serta diameter dan jarak ruas batang.
Identifikasi lanjutan pada data komponen utama
dapat menentukan bagaimana suatu karakter
mempengaruhi keragaman. Data pada Tabel 5 dan
Tabel 6 menunjukkan terdapat karakter yang
memberikan kontribusi positif dan kontribusi negatif
pada pengelompokkan. Jain dan Patel (2016)
menunjukkan bahwa karakter dengan nilai positif
memiliki kontribusi signifikan terhadap keragaman
Keragaman pada karakter morfologi terdiri dari
lima sumbu dengan nilai kumulatif 89,4%.Karakter
yang berpengaruh terhadap keragaman dapat dilihat
dari nilai diskriminan pada Tabel 5. Keragaman pada
sumbu pertama (PC 1) sebesar 40,1% yang
dipengaruhi oleh karakter warna dominan batang,
tipe lobus daun, jumlah lobus daun, dan bentuk
lobus daun yang memiliki nilai diskriminan lebih
dari 0,7. Pada PC 2, hanya karakter tipe rambatan
 Tabel 3. Nilai kontribusi karakter morfologi ubi jalar ungu.
Sumedang, MT November 2018 - April 2019
PC Eigenvalue Persentase (%) Kumulatif
1 4.62999421 38,5833 38,5833
2 1,94967909 16,2473 54,8306
3 1,75066248 14,5889 69,4195
4 1.24207179 10,3506 79,7701
5 1,15771257 9,6476 89,4177
PC= principal component
Tabel 4. Nilai kontribusi karakter agronomi ubi jalar ungu.
Sumedang, MT November 2018 - April 2019
PC Eigenvalue Persentase (%) Kumulatif
1 4.80667585 40,0556 40,0556
2 2.48490207 20,7075 60,7631
3 1.74963774 14,5803 75,3435
4 1,13381758 9,4493 84,7928
Tabel 5. Nilai karakter yang berpengaruh pada karakter
morfologi ubi jalar ungu. Sumedang, MT Novem-
ber 2018 - April 2019
Karakter PC1 PC2 PC3 PC4 PC5
R 0,0491 0,8546 0,0415 0,1333 0,3843
WDB 0,8568 0,0112 0,2587 0,3060 -0,1007
WSB -0,5586 -0,4970 -0,5170 0,0431 0,0518
BB 0,6480 -0,5521 0,1326 -0,2936 0,1348
BD -0,5038 0,2958 0,6274 -0,0858 0,3940
TLD -0,8210 -0,2404 0,3949 0,1616 0,0858
JLD -0,8906 -0,2897 0,1621 -0,0073 -0,1089
BLD -0,8203 -0,0759 -0,0005 0,4128 0,3218
WTDA 0,4133 -0,0512 0,5057 0,5772 -0,4646
WDD 0,3336 -0,0294 -0,6398 0,6131 0,2767
WDM 0,2400 -0,6051 0,3622 0,2847 0,4528
WTD 0,6541 -0,2506 0,1583 -0,2205 0,4511
Keterangan: karakter berpengaruh dengan diskriminan >0,7 (Jolliffe,
2002), principal component (PC); R = tipe rambatan,
WDB = warna dominan batang, WSB = warna
sekunder batang, BB = bulu batang, BD = bentuk
daun, TLD = tipe lobus daun, JLD = jumlah lobus
daun, BLD = bentuk lobus daun, WTDA = warna
tulang daun abaksial, WDD = warna daun dewasa,
WDM = warna daun muda, WTD = warna tangkai
daun.
Tabel 6. Nilai karakter yang berpengaruh pada karakter
agronomi ubi jalar ungu. Sumedang, MT Novem-
ber 2018 - April 2019
Karakter PC1 PC2 PC3 PC4
DRB 0,2371 0,7086 0,4737 0,1261
JRB -0,1126 -0,7287 0,5466 0,2138
UD 0,8344 -0,2834 0,0491 0,1847
PTD 0,7976 0,2262 0,3299 0,2393
BUP 0,6383 -0,0907 -0,6870 0,1828
BUE 0,4118 -0,6810 0,5026 -0,1746
BUT -0,5729 -0,2205 0,0662 0,6851
JUP 0,5099 0,6750 0,4025 0,0992
JUE -0,4952 0,0319 -0,0625 0,6124
JUT 0,7455 -0,5405 -0,2221 0,0416
PJG 0,8396 -0,0974 0,1894 0,0085
DMT 0,8569 0,2036 -0,3676 0,2468
Keterangan :PC= principal component , DRB = diameter ruas
batang, JRB = jarak ruas batang, UD = ukuran daun,
PTD = panjang tangkai daun, BUP = bobot umbi
per plot, BUE = bobot umbi ekonomis, BUT = bobot
umbi per tanaman,  JUP = jumlah umbi per plot, JUE
= jumlah umbi ekonomis, JUT = jumlah umbi per
tanaman, PJG = panjang umbi, DMT = diameter umbi
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Gambar 2. Dendrogram 11 genotipe ubi jalar ungu berdasarkan karakter agronomi. Sumedang, MT November 2018 -
April 2019
terhadap kelompok yang sama, dan sebaliknya
untuk karakter dengan nilai negatif. Karakter yang
berkontribusi positif terhadap keragaman karakter
morfologi adalah warna dominan batang (PC1) dan
tipe rambatan (PC2), sedangkan pada karakter
agronomi adalah ukuran daun, panjang tangkai
daun, jumlah umbi per tanaman, diameter umbi,
panjang umbi (PC1), dan diameter ruas batang (PC
2). Hasil tersebut sesuai dengan yang diperoleh
Karuniawan et al. (2017) pada tanaman ubi kayu
yang menunjukkan bahwa karakter morfologi dan
agronomi tanaman dapat menjadi sumber
keragaman genetik pada kelompok ubi.
Hubungan Kekerabatan
Hasil analisis klaster yang disajikan dalam bentuk
dendogram menunjukkan bahwa terdapat per-
bedaan tingkat kemiripan masing-masing klon ubi
jalar berdasarkan karakter morfologi dan agronomi
(Gambar 1, 2). Nilai Euclidean pada dendogram
karakter morfologi berkisar antara 1,73-4,55, dan
pada karakter agronomi 0,31–5,18. Jarak Euclidean
lebih dari satu menunjukkan bahwa kekerabatan
genotipe bersifat luas (Karuniawan et al. 2017; Nair
et al. 2017). Hasil analisis memperlihatkan bahwa
genetik ubi jalar ungu yang diuji tidak berkerabat
dekat. Hal tersebut mencerminkan bahwa
keragaman yang dimiliki oleh klon-klon yang diuji
adalah luas.
Dendogram pada karakter morfologi menunjuk-
kan klon ubi jalar ungu yang diuji terbagi ke dalam
dua klaster utama yaitu klaster utama I sebanyak 7
klon dan klaster utama II sebanyak 4 klon (Gambar
1). Setiap klaster utama terbagi ke dalam dua sub-
klaster yang berbeda pada jarak euclidean 3,85.
Sub-klaster I.1 terdiri dari tiga klon yaitu AYM, LRE,
dan INDPFU9, sedangkan pada sub-klaster I.2 terdiri
dari empat klon yaitu AT3, 48(46), 3(4), dan PR-
1102. Terdapat tiga klon yaitu 14(184), 5(7), dan
LC-1 pada sub-klaster II.1, dan satu klon (Biang)
Gambar 1. Dendrogram 11 genotipe ubi jalar ungu berdasarkan karakter morfologi. Sumedang, MT November 2018 -
April 2019
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pada sub-klaster II.2. Nilai kemiripan tertinggi
terdapat pada klon AT3 dan 48 (46). Klon pada
klaster yang sama cenderung memiliki kesamaan
pada karakteristik morfologi.
Pada karakter agronomi terdapat dua klaster
utama yaitu klaster I dan klaster II (Gambar 2). Klaster
utama I terdiri atas lima klon dan klaster utama II
terdiri atas enam klon. Pada jarak euclidean 5,18,
klaster utama terbagi ke dalam dua sub-klaster. Sub-
klaster I.1 terdiri atas klon AYM, INDPFU9, dan LRE,
sedangkan pada sub-klaster I.2 terdiri atas klon 3(4)
dan LC-1. Pada sub-klaster II.1 terdapat tiga klon
yaitu AT3, 13(184), dan 48(46), serta tiga klon pada
sub-klaster II.2 yaitu 5(7), Biang, dan PR-1102. Nilai
kemiripan tertinggi dimiliki oleh klon 5(7) dan Biang.
Berdasarkan hasil analisis klaster, terdapat
hubungan antara karakter agronomi dan karakter
morfologi yang diketahui melalui hasil uji mantel.
Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi
hubungan dua matriks yaitu keragaman agronomi
dan keragaman morfologi ubi jalar ungu.
Keselarasan dendogram diuji berdasarkan nilai
korelasi (pengujian goodness of fit). Hasil pengujian
menunjukkan adanya korelasi yang rendah
(r=0,0959) dan tidak nyata (p=0,7618), yang
mengindikasikan tidak terdapat hubungan antara
keragaman agronomi dengan keragaman morfologi
pada ubi jalar ungu. Mengacu pada Diniz-Filho
(2013), kriteria goodness of fit pada korelasi juga
tergolong sangat lemah karena memiliki nilai yang
mendekati nol. Hasil ini menunjukkan bahwa pola
keragaman antara morfologi dan agronomi ubi jalar
ungu memiliki tingkat keselarasan rendah.
Secara umum, keseluruhan hasil analisis mem-
bantu dalam mengklasifikasikan masing-masing klon
ubi jalar berdasarkan karakter morfologi dan
agronomi. Fongod et al.(2012) menunjukkan bahwa
perbedaan keragaman dapat terjadi berdasarkan
karakter morfologi dan agronomi. Informasi ke-
ragaman sangat penting sebagai acuan dalam
menentukan bahan genetik yang akan dikembang-
kan (Miswarti et al. 2014). Dengan data terkait
keragaman genetik tanaman, peluang untuk
menghasilkan ubi jalar unggul dengan keragaman
genetik luas akan semakin besar.
Ragam Genotipik dan Ragam Fenotipik
Keragaman genotipik dan fenotipik pada
pemuliaan tanaman merupakan parameter penting
klon sebagai acuan dalam menyeleksi karakter-
karakter tertentu pada tanaman (Qosim et al. 2013).
Ragam genotipik menjadi penting sebagai informasi
genetik sedangkan ragam fenotipik sebagai  pem-
beda secara visual apabila keragaman genotipik dan
fenotipik keduanya berada pada kategori luas
(Hetharie et al. 2018). Hasil pengujian menunjukkan
terdapat perbedaan tingkat keragaman pada masing-
masing karakter secara genotipik maupun fenotipik
(Tabel 7).
Ragam genotipik dan fenotipik menunjukkan
kecenderungan keragaman yang luas (Tabel 7).
Terdapat delapan karakter dengan keragaman
genotipik maupun fenotipik yang luas yaitu diameter
ruas batang, jarak ruas batang, bobot dan jumlah
umbi per plot, bobot dan jumlah umbi ekonomis,
bobot umbi per tanaman, dan diameter umbi.
Karakter panjang tangkai daun memiliki keragaman
genotipik luas, sedangkan karakter ukuran daun,
jumlah umbi per tanaman, dan panjang umbi
memiliki keragaman fenotipik luas. Hasil tersebut
selaras dengan studi yang dilakukan Hetharie et al.
(2018) bahwa karakter-karakter agronomi pada ubi
jalar cenderung memiliki keragaman yang luas.
Qosim et al. (2013) menunjukkan bahwa keragaman
fenotipik pada karakter-karakter agronomi tanaman
cenderung lebih luas dibandingkan dengan
keragaman genotipik. Terdapatnya ragam fenotipik
maupun genotipik menunjukkan adanya keragaman
pada karakter tanaman yang dapat dimanfaatkan
dalam program pemuliaan.
Tabel 7. Nilai ragam genotipik  dan fenotipik 
karakter agronomi ubi jalar ungu. Sumedang, MT
November 2018 - April 2019
Karakter
DRB 0,2869* 0,2850 1,4260* 0,2830
JRB 0,5729* 0,5684 2,0123* 0,5643
UD 0,2622x 0,6275 1,0241* 0,6156
PTD 13,1849* 11,9135 8,7309 11,8787
BUP 0,7213* 0,6602 2,0722* 0,6579
BUE 0,2368* 0,2059 1,1183* 0,2056
BUT 0,0099* 0,0099 0,2667* 0,0098
JUP 0,1160* 0,1041 0,8129* 0,1038
JUE 1,7041* 1,5380 3,1347* 1,5335
JUT 0,0200 0,0465 0,7113* 0,0435
PJG 2,6631x 3,8940 6,0242* 3,7651
DMT 0,3120* 0,3048 1,4619* 0,3029
Keterangan: * = keragaman luas, = ragam genotipik,  =
standar galat ragam genotipik, = ragam fenotipik,
= standar galat ragam fenotipik, DRB = diam-
eter ruas batang, JRB = jarak ruas batang, UD =
ukuran daun, PTD = panjang tangkai daun, BUP =
bobot umbi per plot, BUE = bobot umbi ekonomis,
BUT = bobot umbi per tanaman,  JUP = jumlah umbi
per plot, JUE = jumlah umbi ekonomis, JUT = jumlah
umbi per tanaman, PJG = panjang umbi, DMT =
diameter umbi
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KESIMPULAN
Berdasarkan karakter morfologi dan agronomi,
11 klon ubi jalar ungu yang diuji tidak berkerabat
dekat, meskipun terdapat perbedaan tingkat jarak
genetik. Keragaman agronomi dan keragaman
morfologi ubi jalar ungu yang diuji memiliki korelasi
yang sangat lemah. Berdasarkan keragaman
genotipik, karakter agronomi ubi jalar berdaging
ungu yang diuji cenderung luas.
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